BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan sekolah dasar adalah bagian dari system pendidikan yang
merupakan lembaga pendidikan formal, dan secara sistematis merencanakan
lingkungan pendidikan yang menyediakan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan berbagai kegiatan belajar. Dengan demikian, pertumbuhan dan
perkembangan siswa diarahkan serta didorong untuk mencapai tujuan yang
diharapkan. Sekolah dasar merupakan tempat yang paling penting bagi manusia
untuk memperoleh pendidikan, sebab disinilah ditanamkan konsep dasar bagi
seseorang untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman.

Pendidikan disekolah dasar didefinisikn sebagai tempat proses
membimbing, mengajar dan melatih siswa yang berusia 6 — 12 tahun yang
memiliki kemampuan dasar dalam aspek intelektual, social, yang terintegrasi
sesuai dengan karakter perkembangan. Proses pembelajaran di Sekolah Dasar
sangat diharapkan dapat memberikan bekal kepada siswa untuk menempuh
pendidikan ke sekolah lanjutan dan berupaya menjadi warga Negara yang
berkualitas yang tidak lepas dri tujuan pendidikan nasional sehingga setiap
melaksanakan pembelajaran guru harus menanamkan konsep dengan baik agar
diterima dan dipahami dengan baik oleh siswa.

Peran guru dalam proses belajar mengajar  sangat menentukan
keberhasilan pembelajaran. Sebelum melaksanakan pembelajaran guru harus
menentukan tujuan apa yang ingin dicapai dan cara apa yang ditempuh sehingga
dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai tersebut. Salah satu cara yang harus
ditempuh guru dalam proses pembelajaran adalah guru harus menggunakan media
yang jelas atau media yang nyata. Sebab guru harus memiliki berbagai cara dalam
menggunakan media yang nyata disesuaikan dengan tahap perkembangan siswa
sehingga pembelajaran akan berjalan dengan lancar atau secara optimal dan tujuan
pendidikan akan tercapai.

Salah satu mata pelajaran di sekolah dasar adalah mata pelajaran seni

budaya dan keterampilan ( SBK ). Pendidikan seni budaya dan keterampilan



diberikan di sekolah dasar karena bermakna dan bermanfaat terhadap kebutuhan
perkembangan siswa, terletak pada pemberian pengalaman dalam betuk kegiatan
berekspresi dan berkreasi serta berapresiasi. Seni budaya dan keterampilan di
sekolah dasar bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan
dan kreativitas seni.

Pendidikan seni pada umumnya merupakan pembentukan manusia melalui
seni. Pendidikan seni berfungsi untuk mengembangkan kemampuan setiap siswa
dan menemukan pemenuhan dirinya dalam hidup, untuk mentrasmisikan warisan
budaya, memperluas kesadaran social serta jalan untuk menambah pengetahuan
dan pengalaman. Oleh sebab itu, materi pendidikan seni dan kebudayan di sekolah
dasar dapat memberikan siswa peluang untuk pemenuhan dirinya melalui
pengalaman seni berdasarkan sesuatu yang berkaitan dengan kehidupannya.

Secara lebih konseptual pendidikan seni budaya dan keterampilan di
sekolah dasar lebih diarahkan pada perolehan atau kompetensi hasil belajar yang
beraspek pada pengetahuan, keterampilan dasar seni dan sikap yang berkaitan
dengan kemampuan kepekaan rasa seni dan keindahan. Pendidikan seni di
sekolah dasar berperan untuk mengembangkan pola pikir, kreativitas, kepekaan
rasa dan indrawi dan terampil dalam kesenian. Dalam proses pembelajaran siswa
tidak hanya belajar untuk mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor akan tetapi kreativitas siswa dikembangkan melalui kegiatan seni
seperti menggambar, membentuk, terutama dalam mencetak.

Dari ketiga bidang pengembangan tersebut diberi stimulasi agar
perkembangannya optimal sehingga siswa akan mendapatkan keterampilan
hidupnya. Salah satu perkembangan kognitifnya adalah meningkatkan kreativitas
sangat penting dalam kehidupan siswa dan secara tidak langsung dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa ditingkat pendidikan selanjutnya. Sebagian
besar lembaga pendidikan selalu mengutamakan 1Q saja padahal kreativitas sangat
penting, sebab kreativitas dan intelegensi sama —sama berperan dalam prestasi
belajar siswa. Kreativitas yang tinggi dapat meningkatkan prestasi belajar.
Kreativitas sangat dibutuhkan karena banyak permasalahan serta tantangan hidup

yang menuntut kemampuan adaptasi secara kreatif dan kepiawaian dalam mencari



masalah yang imajinatif. Menyimpulkan bahwa kelompok siswa yang
kreativitasnya tinggi tidak beda dalam prestasi sekolah dengan siswa yang
integensinya tinggi.

Selain itu secara umum orang lebih mengutamakan kecerdasan 1Q saja
padahal kreativitas sangat penting, hal ini juga terjadi dikelas dimana saya
mengajar. Dalam pengamatan saya siswa di SDN 7 Pulubala Kabupaten
Gorontalo tahun pelajaran 2013 / 2014 pada semester genap, kreativitas siswa
masih kurang rendah, hal ini terlihat ketika siswa mengerjakan tugas keterampilan
apapun masih banyak siswa yang hanya mencontoh dan tidak berani atau tidak
mau mencoba menambah bentuk lain dari contoh yang sudah ada. Selain itu siswa
banyak yang terlihat bosan, ngantuk, kurang tertarik, dan bahkan ada pula yang
hanya bermain dengan teman sebangkunya disaat diberikan tugas mencetak
timbul. Padahal jika siswa tidak bosan mengerjakan keterampilan, hasil
keterampilan atau prakarya siswa akan meningkat dapat meningkatkan kecerdasan
visual spasial siswa. Dengan keterampilan tangan siswa dapat memanipulasi
bahan, kreativitas dan imajinasi siswa pun terlatih. Selain itu kerajinan tangan
dapat membangun kepercayaan diri siswa. Pendidikan seni terdiri dari empat
yakni seni rupa, seni musik, seni tari, dan seni drama. Pendidikan seni tidak hanya
kegiatan pengisi jam pelajaran disekolah dasar, akan tetapi kegiatan untuk
membentuk kepribadian siswa dalam cipta, rasa, karsa secara sempurna dan
bermanfaat, melalui kegiatan praktek berolah seni rupa yang sesuai dengan
potensi, kompetensi pribadi, serta kepekaan apresiasi. Sehingga melaui kegiatan
berolah seni rupa dapat membentuk sikap dan kemampuan kereativitas siswa.

Pendidikan seni rupa bagi siswa di sekolah dasar meliputi kegiatan
berkarya dua dan tiga dimensi. Kegiatan menggambar, menempel, mencetak dan
kegiatan berkarya seni rupa dua dimensi lainnya yang menyenangkan siswa
dengan media dan cara yang sederhana dapat dikembangkan dalam kegiatan
belajar mengajar. Ada juga kegiatan mematung, merangkai, membentuk dan
menyusun dari berbagai media dan dengan cara yang menyenangkan siswa akan

membantu perkembangan kreativitasnya.



Oleh sebab itu, dalam pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan
menuntut guru agar dapat mengembangkan pembelajaran sesuai dengan karakter
perkembangan siswa sehingga keterampilan dan kreativitas seni siswa dapat
meningkat. Guru sebagai ujung tombak harus membuat terobosan baru dalam
proses pembelajaran pendidikan seni rupa agar siswa lebih aktif, inovatif dan
efisien. Misalnya cara membelajarkan siswa adalah dengan menggunakan media
pembelajaran, agar apa yang disampaikan guru dapat diterima baik oleh siswa.

Media pembelajaran merupakan alat untuk menyampikan pesan atau
informasi dari guru kepada siswa atau dari informasi dari siswa kepada guru.
Materi yang disampaikan dan dapat dikuasai siswa disebut pesan. Jadi guru
sebagai sumber pesan menuangkan pesan kedalam symbol tertentu dan siswa
sebagai penerima pesan akan menafsirkan symbol tersebut sehingga dipahami
sebagai pesan. Media pembelajaran adalah bagian yang integral dari pembelajaran
dikelas. Untuk mencapai hasil belajar yang minimal, guru harus mempunyai
pengetahuan tentang penggunaan media atau alat bantu pada proses pembelajaran
agar materi pelajaran semakin jelas dan mudah dipahami dan dikuasai oleh siswa

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman di kelas Il SDN 7 Pulubala
Kabupaten Gorontalo, dalam melaksanakan pembelajaran Seni Budaya dan
Keterampilan penggunaan media pembelajaran yang kurang optimal sehingga
kreativitas dan hasil belajar siswa tidak memuaskan, masih terdapat beberapa
siswa yang nilainya masih dibawah dan belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimum ( KKM ). KKM vyang telah ditentukan di SDN 7 Pulubala Kabupaten
Gorontalo pada mata pelajaran SBK dikelas Il adalah 70. Ketersediaan bahan
alam yang ada dilingkungan sekitar dapat menunjang pembelajaran SBK lebih
khusus pada materi mencetak timbul. Mencetak merupakan seni rupa dua dimensi.
Materi mencetak timbul adalah kegiatan mencetak dengan menggunakan benda
atau bahan yang diolesi tinta atau pewarna kemudian dicetak atau dicapkan pada
kertas. Keterampilan mencetak merupakan hal yang sangat mudah, karena proses
kegiatan mencetak bagi siswa dibangku kelas Il merupakan kegiatan bermain dan

berkreasi sehingga kreativitas siswa lebih meningkat.



Bahan alam adalah bahan yang mudah didapat dari lingkungan sekitar dan
daapat menunjang pembelajaran pada materi mencetak timbul. Bahan alam itu
berupa pelepah pisang, pelepah talas, pelepah papaya, dan kentang menjadi
media pembelajaran yang mudah didapat dan relatif murah. Penggunaan media
bahan alam dalam materi ini akan memberikan kesempatan bagi siswa untuk
meningkatkan kreativitas mencetak timbul selain itu juga dapat merangsang
keinginan siswa untuk belajar lebih lanjut, melakukan eksplorasi dan inovasi dan
dapat memberikan pengalamn langsung kepada siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik
mengangkat judul meningkatkan kreativitas siswa pada pembelajaran Seni melalui
media bahan alam di kelas Il SDN 7 Pulubala Kabupaten Gorontalo. Diharapkan
melalui penggunaan media bahan alam dapat meningkatkan kreativitas siswa
kelas Il pada materi mencetak timbul di SDN 7 Pulubala Kabupaten Gorontalo.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti dapat
mengidentifikasi masalah yang terjadi di SDN 7 Pulubala Kabupaten Gorontalo.

a. Terdapat 85% atau 17 orang siswa yang memiliki pemahaman rendah pada
pembelajaran SBK, khususnya mencetak timbul dengan menggunakan bahan
alam.

b. Penggunaan media yang kurang optimal oleh guru menyebabkan rendahnya
pemahaman siswa pada mencetak timbul.

1.3 Rumusan Masalah

Apakah dengan menggunakan media bahan alam dapat meningkatkan
kreativitas siswa di kelas Il SDN 7 Pulubala Kabupaten Gorontalo?

1.4 Cara Pemecahan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan dalam latar belakang,
maka penulis akan menerapkan penggunaan bahan alam sebagai media
pembelajaran pada materi mencetak timbul untuk meningkatkan kreativitas siswa
di kelas Il SDN 7 Pulubala Kabupaten Gorontalo.

Langkah — langkah penggunaan bahan alam yaitu (1) memilih bahan yang

akan dibuat untuk cetak timbul, seperti pelepah pisang, pelepah talas, dan umbi —



umbian. (2) memotong penampang atau bahan yang digunakan pada cetak timbul.
Arah potongan sesuai dengan yang diinginkan yang penting rata, karena kerataan
dalam memotong bahan acuan cetak timbul akan mempengaruhi hasil cetakan. (3)
menyipakan pewarna, untuk pewarna bisa digunakan pewarna makan atau
pewarna serbuk. Untuk pewarna serbuk bisa ditaburkan ketempat yang alasnya
datar seperti kaca, piring. (4) pelepah yang sudah dipotong cukup ditempelkan
atau dicelupkan kepiring atau spon yang sudah diisi dengan pewarna, kemudian
diangkat bahan cetak timbul tersebut dan langsung ditempelkan sambil ditekan
pada kertas karton yang sudah disediakan. Angkat perlahan — lahan maka akan
tertera gambar cetak timbul pada kertas karton. Untuk menghasilkan cetak timbul
yang bervariasi dibuat cetak timbul lebih dari satu macam, seperti buah pepaya
dan buah belimbing akan menghasilkan cetak timbul yang berbentuk bintang
cataklah berulang kali sesuai dengan imajinasi yang diinginkan.

Media bahan alam dianggap sesuai karena memberikan pengalaman
belajar yang bermakna mengenai informasi yang tekandung dalam materi yang
disampaikan. Melalui media bahan alam, siswa dengan mudah memahami isi
materi yang disampaikan karena memberikan pengalaman langsung kepada siswa
atau secara konkrit.

1.5 Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kreativitas siswa kelas
Il di SDN 7 Pulubala Kabupaten Gorontalo, dalam pembelajaran SBK mencetak
timbul melalui media bahan alam
1.6 Manfaat Penelitian
a. Bagi Siswa

Mempermudah siswa menerima materi mencetak timbul yang diajarkan
guru sehingga dapat meningkatkan kreativitas siswa di kelas.

b. Bagi Guru

Memberikan informasi kepada guru di sekolah dasar tentang penggunaan
media bahan alam sebagai media pembelajaran serta memberikan semangat
kepada guru untuk menggunakan media bahan alam sebagai alternatif dalam

meningkatkan kreativitas siswa.



c. Bagi Sekolah

Sebagai masukan bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas yang
berkaitan dengan perbaikan pembelajaran. Serta sebagai bahan acuan dalam
pelaksanaan pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan di Sekolah.



